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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) Perencanaan  
Kurikulum pada Homeschooling Primagama Yogyakarta. (2) Pembelajaran pada 
Homeschooling PrimagamaYogyakarta. (3) Monitoring dan Evaluasi Kurikulum  
Homeschooling Primagama. (4) Kelebihan dan kelemahan Homeschooling 
Primagama Yogyakarta. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Sumber data 
dalam penelitian ini adalah dokumen-dokumen, informasi-informasi penting dari 
sumber yang terpercaya yaitu orang yang terlibat langsung dalam pembelajaran dan 
pengelola Homeschooling Primagama Yogyakarta. Teknik pengumpulan data 
dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan 
teknik analisis deskriptif kualitatif.  Pengecekan keabsahan data penulis 
menggunakan uji kredibilitas data dengan teknik triangulasi. Hasil penelitian ini 
menyimpulkan bahwa: (1) kurikulum Homeschooling Primagama Yogyakarta  
mengacu pada kurikulum KTSP dan dimodifikasi sehingga menjadi Garis besar 
Pembelajaran di Primagama, serta dikembangkan sesuai dengan kondisi sekolah 
dan kondisi siswa didiknya; (2) manajemen pembelajarannya dilaksanakan dengan 
seluruh rangkaian kegiatan pembelajaran yang meliputi perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran; dan (3) Evaluasi 
Homeschooling dilakukan baik dalam ranah Koqnitif, afektif maupun 
psikomotorik; (4) Homeschooling Primagama mempunyai banyak keunggulan 
yang dapat menjadi pegangan masyarakat untuk memilihnya sebagai tempat 
informal pendidikan, namun demikian ada beberapa keurangan yang hendaknya 
segera dapat diatasi oleh manajemen Primagama. 
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Abstract: This study aims to describe about: (1) Planning/Planing Curriculum on 
Homeschooling Primagama Yogyakarta. (2) Learning on Homeschooling 
Primagama Yogyakarta. (3) Monitoring and Evaluation of the Curriculum in 
Primagama Homeschooling. (4) The advantages and disadvantages of 
Homescooling Primagama Yogyakarta.This research is a qualitative research. As 
a source of data in this study includes the documents, important information from 
reliable sources of people who are directly involved in learning and managers 
Homeschooling Primagama Yogyakarta. Technique of collecting data in this 
research is by observation, interview, and documentation. Data analysis 
techniques using qualitative descriptive analysis techniques. As for checking the 
validity of the data the authors use the data credibility test with triangulation 
techniques.The results of this study conclude that: (1) Primagama Homeschooling 
Yogyakarta curriculum refers to curriculum KTSP and modified so that the Outline 
of Learning in Primagama, and developed in accordance with the condition of the 
 








school and the condition of students; (2) learning management carried out with the 
whole series of learning activities that include planning, organizing, 
implementation and evaluation of learning; and (3) Homeschooling evaluation is 
performed in both cognitive, affective and psychomotor fields; (4) Primagama 
Homeschooling has many advantages which can be the guidance of the community 
to choose it as an informal place of education, yet there are some shortcomings 
that should soon be overcome by the management of Primagama. 




Pendidikan adalah upaya sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara  
Perkembangan lingkungan strategis nasional dan internasional yang dihadapi dewasa ini dan di 
masa datang mensyaratkan perubahan paradigma kepemerintahan, pembaruan sistem 
kelembagaan, peningkatan kompetensi sumber daya manusia dalam penyelenggaraan 
pemerintahan dan pembangunan bangsa serta hubungan antar bangsa yang mengarah pada 
terselenggaranya kepemerintahan yang baik (good governance). 
Definisi pendidikan sebagaimana tercantum dalam UU Sisdiknas di atas, mencerminkan 
bahwa proses pendidikan harus mengedepankan peran aktif peserta didik yang berarti pula 
bahwa proses pendidikan sudah se Model pendidikan yang paling terkenal dan diakui 
masyarakat adalah sistem sekolah atau pendidikan formal baik yang diselenggarakan 
pemerintah maupun oleh masyarakat. Sekolah umum atau formal seringkali dipandang sebagian 
orang lebih valid dan disukai ataupun menjadi pilihan utama bagi sebagian besar masyarakat. 
Dari pendidikan formal terlihat jelas kurikulum, struktur, agenda, tenaga pendidikan dan 
kependidikan, Ijasah, diakui masyarkat, terakreditasi, terstandar. Sekolah formal dari jenjang 
dasar dan menengah, TK, SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, SMK. Dari lembaga dengan sistemya 
diharapkan mampu mengahasilkan atau memberikan suatu perubahan besar dalam hal 
mencerdaskan kehidupan anak bangsa seperti yang diamanatkan dalam Undang- Undang Dasar 
1945.  Humalik, (2009: 67) Lembaga tersebut mestinya menjadikan peserta didik sebagai 
subyek kurikulum, bukan sekedar objek kurikulum. Sayang sekali, tanpa sadar justru pendidikan 
yang diberikan secara kelirulah yang akhirnya mematahkan semangat belajar alamiah setiap 
anak di dunia ini. Inovasi pendidikan memang harus terus ditingkatkan, mengingat masih 
banyak persoalan pendidikan yang belum tertangani dengan baik oleh metode konvensional, 
khususnya dalam mengakomodir keberagaman yang dimiliki oleh peserta didik. Mary Grafity, 
(2012: 34) dari segi karakter, kecerdasan, latar belakang, perkembangan fisik, mental, minat, 
bakat, gaya belajar dan sebagainya. 
Model pendidikan yang paling terkenal dan diakui masyarakat adalah sistem sekolah 
atau pendidikan formal baik yang diselenggarakan pemerintah maupun masyrakat. Namaun 
kenyataan masih banyak hal hal yang belum terpecahkan dan, masih banyak masalah yang 
belum terurai dan masih jauh dengan apa yang diamanatkan dalam Undang Undang dasar 1945. 
Bagi sebagian orang, sistem sekolah umum merupakan sekolah yang tidak memuaskan bagi 
perkembangan diri anak (Ali Muhadi, 2012: 16).  Suasana pendidikan formal dalam bentuk 
lembaga sekolah seharusnya memang merupakan ajang belajar yang menggairahkan bagi rasa 
ingin tahu anak. Namun sayangnya suasana sekolah formal saat ini banyak didominasi oleh 
pemikiran yang keliru, sehingga justru mengubah anak-anak yang pada dasarnya sangat kreatif 
menjadi robot-robot kaku yang sangat penurut (Seto Mulyadi, 2007: 136). Suasana demikian 
 








akhirnya membuat sekolah formal yang seharusnya menyenangkan menjadi “penjara-penjara” 
yang penuh tekanan bagi perkembangan ide-ide kreatif setiap anak yang berada di dalamnya. 
Akibatnya, anak menjadi tidak merasa senang terhadap proses belajar yang berlangsung di 
sekolah. 
Potret pelaksaan sekolah formal semakin ditambah buram dengan banyaknya peristiwa 
tawuran antar pelajar, kriminalitas oleh pelajar, terjadinya pergaulan bebas antar pelajar, dan 
banyaknya pelajar yang terjerat narkoba akhir-akhir ini. Kebanyakan sekolah formal mengalami 
kesulitan untuk melakukan kontrol pengawasan dan pengendalian kepada para pelajar dari 
jeratan negatif arus globalisasi, informasi dan modernitas. Melihat realitas di atas, sebagian 
masyarakat khususnya orang tua yang teramat peduli terhadap perkembangan putra-putri 
mereka, menjadikan fenomena sekolah formal tersebut sebagai sebuah kekhawatiran tersendiri.  
Ali Muhadi (2012:41) Hal inilah yang kemudian menjadi salah satu  faktor pemicu 
perkembangan Homeschooling (sekolah Mandiri) yang akhir akhir ini sebagai salah satu trend 
sekolah alternative  yang diharapkan oleh banyak orang tua akan mampu menjawab beberapa 
permasalahan yang terjadi pada sekolah formal. 
Sebenarnya Homeschooling di Indonesia telah ada sejak dulu, hanya saja dulu namanya 
berbeda. Belajar jarak jauh semacam e-learning, atau pola pendidikan SMU atau Universitas 
Terbuka, bahkan Pendidikan Kejar (Kelompok Belajar) Paket A & B itu dapat digolongkan 
sebagai Homeschooling. Pada prinsipnya, (Kembara, 2006: 47)   Home schooling ini merupakan 
pendidikan alternatif dengan menekankan pola kurikulum yang lebih fleksibel dalam 
pengajarannya. 
Jika dibandingkan dengan sekolah umum, homeschooling memiliki keunikan dan 
perbedaan dengan lembaga pendidian lain/sekolah lain (Ali Muhadi 2012: 37) adalah: (1) 
Homeschooling memilikik kurikulum yang berbeda dengan sekolah sekolah pada umumnya 
meskipun tetap pada kurikulm KSP. Kurikulum Homeschooling dikembangkan sesuai dengan 
kebutuhan siswa.  (2) Menggunakan metode pendekatan yang lebih tematik, aktif, konstruktif 
dan konstektual serta belajar mandiri melalui penekanan kepada kecakapan hidup dan 
keterampilan dalam memecahkan masalah; (3) Proses belajar mengajar  berlangsung dalam 
suasana kondusif dengan tujuan agar setiap potensi yang dimiliki peserta didik bisa berkembang 
secara maksimal; (4) Tempat kegiatan belajar mengajar dilaksanakan seara leksibel, bisa 
dilaksanakan d rumah, ditempat wisata dimanapun yang menunjang kemajuan siswa. Dengan 
pendekatan ini, anak merasa nyaman. Mereka bisa belajar sesuai dengan keinginan dan gaya 
belajar masing-masing, kapan saja dan di mana saja, sebagaimana ia tengah belajar di rumah 
sendiri; (5) Jam pelajaran bersifat sesuai dengan kesepatan sehingga tidak terstruktur seperti 
sekolah pada umumnya. Dengan kondisi tersebut proses pembelajaran di Homeschooling bisa 
dilakukan dengan menyenangkan dan tidak terpaku dengan akademik.        
 
Metode Penelitian 
Jenis dan Desain Penelitian  
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yaitu penelitian yang terbatas pada usaha 
mengungkapkan suatu masalah dan dalam keadaan bagaimana upaya tersebut utntuk 
penyingkapan fakta. Penggunaan jenis penelitian kualitatif dengan alasan gejala yang diteliti 
lebih merupakan analisis implementasi. Dimaksudkan untuk mendeskripsikan, menggambarkan, 
atau menguraikan segala sesuatu keefektifan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi pembelajaran 
dari homeschooling. 
Waktu dan tempat penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menfokuskan penelitian pada Homeschooling Primagama 
yang beralamatkan di Jl langesari No 43 Klitren Gondokusuman Yogyakarta karena menurut 
peneliti homeshooling inilah yang paling lengkap, mempunyai visi dan misi yang jelas, 
mempunyai kurikulum, berstandar dan berpengalaman. Dan cukup lama sebagai lembaga yang 
 








komitmen terhadap perkembangan mutu anak didik serta sebuah lembaga yang memepunyai 
terobosan terobosan dan mencari solusi belajar anak didik. Pelaksanaan penelitian dilakukan 
pada bulan maret sd agustus 2013 
Data, Teknik Pengumpulan data dan Instrumen 
Dalam penelitian ini  Peneliti sebagai  instrumen kunci. Untuk itu, validitas dan 
reliabilitas data kualitatif banyak tergantung pada ketrampilan metodologis, kepekaan, dan 
integritas peneliti sendiri. Sebagai instrumen kunci, peneliti menyadari bahwa diri pribadi 
merupaka perencana, pengumpul dan penganalisa data, sekaligus menjadi pelapor dari hasil 
penelitiannya sendiri. 
Sumber data 
Sementara itu untuk sampel sumber data dipilih secara Purposive (Purposive sampling) 
dan bersifat Snowball Sampling. Endang Mulyaningsih (2012: 12 – 13) Yaitu penentuan sample  
sumber data secara proposional dimana sumber data yang telah memiliki karakteristik tertentua 
dan telah ditetapkan , kemudian  berkembang  setelah dilapangan. Sampel sumber data pada 
tahap awal dipilih orang yang memiliki power dan otoritas dalam obyek yang diteliti oleh penuli 
dengan harapan akan mampu membuka kran atau pintu kemana peneliti akan melakukan 
pengumpulan data, seperti Direktur/ kepala sekolah, Kepala yayasan, Penangung jawab bidang 
akademik, marketik maupun psikologis.  
Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan pada natural setting (kondisi yang 
alamiah) dengan sumber data primer. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini lebih banyak 
pada observasi berperan serta (participant observation), wawancara yang mendalam (in depth 
interview), dokumentasi dan trianggulasi atau gabungan dari ketiganya. Wawancara merupakan 
metode pengumpulan data utama damalam penelitian kulitatif , Endang Mulyaningsinh ( 2008: 
33). Penulis menggunakan teknik wawancara mendalam dengan subjek yang terlibat dalam 
interaksi sosial yang dianggap memiliki pengetahuan, mendalami situasi dan mengetahui 
informasi untuk menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan fokus penelitian. Dari penggalian 
data melalui wawancara ini diharapkan mampu memperoleh informasi yang luas dan mendalam 
tentang  obyek yang akan di teliti. Selain wawancara peneliti dalam memperoleh data dengan 
observasi yang antara lain adalah observasi pada saat proses pembelajaran di kelas, rapat guru, 
rapat bersama wali murit, observasi pada kegiatan projek klas misalnya kegiatan diluar 
lingkungan Homeschooling. Namun demikian peneliti juga menggunkan dokumen dokumen 
yang sdah ada. Teknik ini penulis gunakan untuk memperoleh data yang bersifat dokumentatif. 
Pengumpulan data dengan dokumentasi ini antara lain berupa  foto-foto kegiatan pembelajaran, 
video kegiatan ekstra/ projek klas, dokumen dalam bentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari siswa-siswi Homeschooling.  
 
Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
Kurikulum Homeschooling 
Menurut keterangan yang diperoleh dari hasil observasi  dan wawancara bahwa 
Homeschooling Primagama Yogyakarta  dalam setiap logo dan jargon yang diampaikan, 
Homeschooling primagama  adalah Sekolah yang berbasis bakat dan Minat . Dalam 
melaksanakan pembelajarannya selalu merujuk pada falsafah sederhana yaitu  bahwa 
pembelajaran di HSPG Yogyakarta  selalu mnegdepankan dan sangat memperhatikan Bakat dan 
Minat siswa yang akan belajar di Homeschooling Primagama. 
 Sesuai dengan visi dan misi HSPG Yogyakarta, maka Kurikulum yang  di pakai adalah 
kurikulum yang menujang dan mengarah pada vsi dan misi tersebut. Kurikulum HSPG 
Yogyakarta  mengacu pada peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomer 23 Tahun 2006 
tentang Kurikulum Satuan Pendidikan KTSP 2006  Dan juga Kurikulum 2013 yang di 
modifikasi degan pengembangan bakat dan minat serta kebutuhan  peserta didik. Serta 
Kurikulum Internasional: Cambridge Examination (CIE) dan Kurikulum Inklusi.  Metode 
 








pembelajaran menggunakan pendekatan yang lebih tematik, aktif, konstruktif, dan kontekstual 
serta belajar mandiri melalui penekanan kepada kecakapan hidup dan keterampilan dalam 
memecahkan masalah. 
Kurikulum Homeschooling menggunakan model pembelajaran non formal yang 
mengedepankan bakat dan minat serta pendekatan individual anak sehingga guru bisa 
memahami lebih detail tentang diri siswanya, misalnya tentang akat atau telenta siswa , 
keinginan dan harapan anak serta perkembangan anak 
Pembelajaran Homeschooling 
Dalam proses pembelajarannya Homeschooling Primagama Yoyakarta menggunakan 
dua pendekatan, yaitu pendekatan psikologis dan pendekatan akademik. Pendekatan Psikologis 
adalah pendekatan yang dilakukan dengan memberdayakan siswa sesui dengan aspek minat dan 
bakat dengan membekali siswa dengan pelatihan Achievment Motivation training (AMT), 
Charakter Building, Leadhership dan Enterpreneurship dan lain lain sesui dengan potensi minat 
dan bakat siswa Sementara. Pendekatan Akademik adalah pendekatan yang menjadikan siswa 
sebagai obyek, dimana siswa akan diberikan pengajaran sesuai dengan tingkat kemampuan 
(sensitive learning) gaya belajar (style learning), maupun karakter komunikasi (Kembara, 
2016:107) Dalam prakteknya konsep pengajaran Homeschooling Primagama menekankan pada 
pemberdayakan potensi otak kanan dan otak kiri siswa  dan juga mengembangkan konsep 
belajar bagaimana  cara belajar (learn how to leawn) yang baik sehingga terciptalah output anak 
didik yang memiliki bekal ilmu yang baik (knowledge), kecakapan Hidup yang baik (life skill) 
dan Juga sikap hidup yang baik (attitude)  
Dalama pembelajaran homeschooling memiliki 4 sistem kelas, yaitu: 1)   Kelas 
Individu (Tunggal);  yaitu sistem kelas untuk personal dengan satu pengajar satu orang/peserta 
didik,dalam setiap pelajaran atau dapat juga dilakukan secara mandiri dirumah bersama peang 
tua atau dengan guru dari HSPG.  Untuk kegiatan pembelajaran bisa dipilih baik di lingkungan  
homeschooling,  di rumah ataupun di tempat tempat yang memungkinkan udan mendukung 
utntuk pembelajaran , Sementara pembelajaran atau jadwal sudah ditentukan oleh diatur oleh 
homeschooling Primagama Yogyakarta.  2)   Kelas Komunitas; Yaiut sistem kelas untuk 2 sd 6  
dalam satu kelompok belajar, dengan kegiatan ini dilaksanakan di HSPG denagn satu pengajar 
sesui denagn bidang studi masing masing. peserta didik dalam satu kelompok belajar yang 
dilaksanakan di HSPG, dengan pola pembelajaran mengikuti jadwal yang telah di siapkan dan 
di jadwalkan oleh HSPG. 3)  Distance learning, Sistem pembelajaran jarak jauh; sistem ini  
untuk peserta didik yang tidak berdomisili di Yogyakarta, kelas ini merupakan pengembangan 
dari kelas individu, media pembelajaran melalui vidio online skype antar siswa dan guru 
pengajar oleh PSPG. 4) Sistem Belajar Mandiri: Kelas non pendampingan/ Belajar mandiri, 
sistem kelas dimana siswa belajar secara mandiri atau didampingi ( orang tua/ pengajar pribadi 





Kurikulum Homeschooling Primagama Yogyakarta mengacu pada KTSP, Sesuai Permen 
Dikanas Nomor 19 Tahun 2007 tentang Standar Pengelolaan Pendidikan Oleh Satuan Pendidikan 
Dasar dan Menengah tentang Bidang Kurikulum dan Kegiatan Pembelajaran, salah satu point 
disebutkan bahwa KTSP dikembangkan sesuai dengan kondisi sekolah/madrasah, potensi atau 
karakteristik daerah, sosial budaya masyarakat setempat, dan peserta didik. disesuaikan dengan 
kondisi siswa didik yang beraneka ragam perbedaan dan keunikan siswa serta dalam proses 
pembelajarannya lebih  menekankan pada pendekatan individual siswa sehingga guru bisa lebih 
detail dalam memahami pribadi masing-masing siswanya. Selain itu juga disesuaikan dengan 
kondisi lingkungan sekolah, letak geografis sekolah dan sebagainya. Namun yang lebih 
 








diutamakan adalah disesuaikan dengan kondisi anak/siswa, mengingat bahwa siswa 
Homeschooling rata-rata adalah anak yang membutuhkan perhatian khusus. Sehingga dalam 
implementasi pembelajarannya baik itu mengenai jadwal pembelajaran maupun alokasi waktu 
tatap muka tidak sama dengan sekolah umum. 
Homeschooling melaksanakan pendekatan dalam memberikan  pengajaran sesuai dengan 
tingkat kemampuan (sensitive learning) gaya belajar (style learning), maupun karakter komunikasi. 
Dalam prakteknya konsep pengajaran homeschooling Primagama menekankan pada 
pemberdayakan potensi otak kanan dan otak kiri siswa  dan juga mengembangkan konsep belajar 
bagaimana  cara belajar (learn how to leawn) yang baik sehingga terciptalah output anak didik 
yang memiliki bekal ilmu yang baik (knowledge), kecakapan Hidup yang baik (life skill) dan Juga 
sikap hidup yang baik (attitude)  
Sebagai sekolah nonformal maka homeschooling menjadi alternatif peserta didik untuk 
meraih cita cita masa depanya maka Homeschooling Primagama mempunya 4  program yang di  
kelolanya yaitu:  1) Kelas Individu ( Tunggal ) ;  yaitu sistem kelas untuk personal dengan satu 
pengajar    satu orang / peserta didik,dalam setiap pelajaran atau dapat juga dilakukan secara 
mandiri dirumah bersama peang tua atau dengan guru dari HSPG.  Untuk kegiatan pembelajaran 
bisa dipilih baik di lingkungan  Homeschooling ,  di rumah ataupun di tempat tempat yang 
memungkinkan udan mendukung utntuk pembelajaran , Sementara pembelajaran atau jadwal sudah 
ditentukan oleh diatur oleh Homeschooling Primagama Yogyakarta. 2) Kelas Komunitas; Yaitu 
sistem kelas untuk 2 sd 6  dalam satu kelompok belajar, dengan kegiatan ini dilaksanakan di HSPG 
denagn satu pengajar sesui denagn bidang studi masing masing. peserta didik dalam satu kelompok 
belajar yang dilaksanakan di HSPG, dengan pola pembelajaran mengikuti jadwal yang telah di 
siapkan dan di jadwalkan oleh HSPG. 3) Distance Learning, Sistem pembelajaran jarak jauh; 
sistem ini  untuk peserta didik yang tidak berdomisili di Yogyakarta, kelas ini merupakan 
pengembangan dari kelas individu, media pembelajaran melalui vidio online skype antar siswa dan 
guru pengajar oleh PSPG.  4) Sistem Belajar Mandiri: Kelas non pendampingan/ Belajar mandiri, 
sistem kelas dimana siswa belajar secara mandiri atau didampingi ( orang tua/ pengajar pribadi di 
luar 
Manajemem Pembelajaran Homeschooling di Primagama Yogyakarta 
            Pembelajaran Homeschooling di Yogyakarta delaksanakan denagan serangkaian kegiatan, 
yaitu Perenacanaan, pelaksanaan dan evaluasi Pembelajaran. 
a. Pererencanaan pembelajaran selalu dilakukan oleh setiap akhir semester atau sebelum 
semester baru yang akan di mulai. Para pengajar  yang seing disebut Tutor sangat berperan 
penting dalam merencanakan apa yang akan di pelajari pesderta didik salama satu semester 
kedepanya. Namun walaupun  guru/ tutor adalah tokoh utama dalam perencanaan 
pembelajaran, akan tetapi para guru selalu mengedepankan kepentingan peserta didik..  
b. Pelaksanaan pembelajaran homeschooling Yogyakarta  antara lain meliputi: Membuka 
Pembelajaran, Penyampaian Materi Pembelajaran, Penggunaan Metode Pembelajaran, 
Penggunaan Media dan Alat peraga Pembelajaran, Interaksi Pembelajaran dan Menutup 
Pembelajaran.  
c. Evaluasi pembelajaran dilaksanakan oleh para guru setelah proses pembelajaran berakhir. 
Secara umum evaluasi pembelajaran terdiri atas tiga ranah, yaitu ranah kognitif, ranah 
afektif, dan ranah psikomotorik. Ketiga ranah evaluasi tersebut dipergunakan sebagai alat 
untuk mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran dan ketuntasan materi ajar dari semua 
kegiatan pembelajaran. Adapun tiga ranah evaluasi tersebut bisa dijabarkan sebagai 
berikut: 
evaluasi ranah kognitif sudah direncanakan dan dilaksanakan dengan baik. Hampir semua 
guru Primagama Yogyakarta sudah melakukannya. Hal ini dibuktikan bahwa pada 
perencanaan pembelajaran para guru sudah merencanakan teknik penilaian, jenis penilaian, 
bentuk tes, instrumen penilaian dan alokasi waktu yang diperlukan. Evaluasi ranah kognitif 
 








dipergunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan siswa dalam pembelajaran dan 
mengukur keberhasilan program yang direncanakan. Oleh karena itu, evaluasi ranah 
kognitif sudah dilaksanakan sesuai dengan program tahunan atau program semester dan sudah 
dilakukan analisis yang ditindaklanjuti dengan remidi. 
Untuk penilaian ranah afektif dilaksanakan oleh seluruh guru dengan mengamati sikap, 
perilaku, keseharian dan kemudian nanti diserahkan wali . sementarata untuk mepilaian 
ranakh psikomotorik berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum para 
guru sudah melaksanakan penilaian ranah psikomotorik dengan teknik non tes. Penilaian 
ranah psikomotorik pada umumnya untuk menilai kegiatan pembelajaran yang terkait 
dengan ketrampilan  
3. Keunggulan dan  dan kendala kendala dari homeschooling Primagama 
a. Keunggulan  
Keunggulan dari manajemen pembelajaran homeschooling ini adalah bahwa 
pelaksanaan pembelajaran homeschooling dilaksanakan dengan perencanaan dan 
administrasi yang baik. Penggunaan media dan alat peraga sudah sesuai dengan 
materi dan kebutuhan pembelajaran. Selain itu Homeschooling  Primagama 
mempunyai Keunggulan keunggulan sebagai berikut: 
b. Telah memiliki legalitas Operasional dan pengakuan yang terpercaya dari 
Dinas pendidikan dan Kebudayaan dengan No. Izin 057-059/GK/2014/3327-
3329/31 
c. Siswa dapat memilih sistem ujian dan ijasah yang diinginkan. Sistem ujian 
nasional ataupun Cambridge International 
d. Waktu Belajar siswa lebih fleksibel disesuikan dengan kebutuhan dan 
kesepakatan siswa dengan lembaga 
e. Siswa dapat mengekplorasi secara total akan hobi dan bakanta denagn terarah 
f. Pemantauan Psikologis secara terstrutur dan terarah terhadap perkembangan 
pemeblajaran siswa 
g. Siswa dibekali akan kecakapan Hidup sesuai dengan bakat dan minat 
h. Ekstrakurikuler sesuai dengan bakat dan minat siswa, Siswa dapat memilih 
ekskul yang sudah ada di HSPG ataupun dapat mengikuti kegiatan tambahan 
diluar dengan pantauan dari  pihak lembaga dan   nilai akan masuk kedalam 
penilaian raport.  
b. Kendala yang dihadapi 
Siswa HSPG Yogyakarta siswa-siswi homeschooling rata-rata adalah anak-
anak yang membutuhkan perhatian khusus sehingga dalam proses 
pembelajarannya sekolah harus berupaya mencari metode dan model 
pembelajaran yang tepat bagi mereka dan sesuai dengan kebutuhan mereka,  
  Selain itu factor internal yang menhambat atau kendala peserta didik dalam 
belajar yaoitu pengaruh perkembangan teknologi seperti gadget, ketika peserta 
didik sibuk dengan gadget membuat minat belajarnya menurun dan menimbulkan 
rasa malas, game online dan kegiatan lain membuat peserta didik sibuk dengan 
dunianya sendiri Namun disamping itu  juga kelemahan dalam pendidikan 
pembelajaran HSPG Yogyakarta adalah bahwa homeschooling kurang 
memperhatikan aturan-aturan yang mengikat seperti kedisiplinan, tidak memakai 
pakaian seragam, tidak ada sangsi atau hukuman bagi siswa yang melanggar aturan 
dan lain-lain. Hal ini membawa akibat kepada siswa homeschooling yang 
melanjutkan ke sekolah formal sulit beradaptasi dengan peraturan-peraturan sekolah 
yang baru yang lebih mengikat. 
 








Demikian juga Persepsi sebagian besar masyarakat pada sekolah informal belum 
sepenuhnya terbuka dan masih menggap sekolah di Homeschooling adalah sekolah 
untuk anak anak yang bermasalah 
 
Kesimpulan 
           Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari serangkaian pengamatan di lapangan dan 
hasil temuan penelitian yang telah dibahas secara komprehensif maka kesimpulan yang bisa 
dikemukakan adalah sebagai berikut: 
1. Kurikulum homeschooling Primagama Yogyakarta  adalah menggunakan  kurikulum KTSP 
dan dimodifikasi  dan diolah menjadi GBPP Primagama  dengan memperhatikan 
pengembangan bakat dan minat serta kebutuhan peserta didik.  Program yang disediakan di 
Homeschooling Primagama  Yogyakarta setara dengan pendidikan Formal setingkat SD, SMP 
dan SMP.  Demikian juga tahapan keakademian Homeschooling mengacu pada kurikulum 
sekolah Formal yang telah di modifikasi, Ulangan Harian, Ujian Tengah semester, Ujian Akhir 
Semester, Ujian Pendidikan Kesetaraan dan Ujian nasional Pensdidikan Kesetaraan. Mata 
pelajaran yang diberikan sesuai dengan jenjang/ kelas sama  dengan sekolah formal 
2. Manajemen pembelajaran homeschooling Primagama Yogyakarta  dilaksanakan dengan cukup 
baik. Proses pembelajaran dilaksanakan dengan seluruh rangkaian kegiatan yang meliputi: 
perencanaan pembelajaran, pengorganisasian pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan 
evaluasi pembelajaran. Perencanaan pembelajaran meliputi antara lain: penyusunan 
administrasi pembelajaran, perencanaan materi pembelajaran, perencanaan metode 
pembelajaran, perencanaan media dan alat peraga pembelajaran, dan perencanaan teknik-
teknik evaluasi..  
3. Evaluasi pembelajaran di Homeschooling Primagama berupa pemberian tugas harian, latihan 
latihan soal, ulangan persub dan  bab mata pelajaran, ujian tengah semester, ujian akhir 
semester. Evaluasi dilaksanakan dalam ranah  koqnitif,  afektif maupun Psikomotorik . Hasil 
evaluasi diserahkan kepada guru wali yang akan dituangkan dalam raport dan akan dibagikan 
pada setiap pertengahan semester ataupun skhir Semester. 
4. Kelebihan dan kelemahan Homeschooling Primagama  
Kelebihan dari manajemen pembelajaran homeschooling ini adalah bahwa pelaksanaan 
pembelajaran homeschooling dilaksanakan dengan perencanaan dan administrasi yang baik. 
Penggunaan media dan alat peraga sudah sesuai dengan materi dan kebutuhan 
pembelajaran.Keunggulan  yang lain dari Homeschooling  Primagama  meliputi: Telah 
memiliki legalitas Operasional dan pengakuan yang terpercaya dari Dinas pendidikan dan 
Kebudayaan, Siswa dapat memilih sistem ujian dan ijasah yang diinginkan. Sistem ujian 
nasional ataupun Cambridge International, Waktu Belajar siswa lebih fleksibel disesuikan 
dengan kebutuhan dan kesepakatan siswa dengan lembaga,  
Kelemahan dari manjemen pembelajaran Homeschooling Primagama terutama terkait dengan 
kuarangnya interaksi siswa dengan teman sebaya dan dari berbagai status social yang dapat 
memberikan pengalaman yang berharga untuk belajar hidup dalam masyarakat, kelemahan ini 
hendaknya selalu diantisipasi oleh pihak pengelola denagn seserfing mungkin mengadakn 
kegiatan di luar lingkungan homeschooling. Kemungkinan lain  peserta didik bisa terisolasi 
dari lingkungan sosail yang kurang menyenangkan sehingga kurang siap nantinya apabila 
mengahdapi berbagai kesalahan atau ketidakpastian hidup. Demikian juga tidak adanya 
kompetisi atau bersaing, sehingga ada kemungkinan  peserta didik kesulitan untuk 
membandingkan sampai diman kemampuannya disbanding anak anak lain seusianya.  
Demikian juga Apriori sebagian masyarakat terhadap pembelajaran homeschooling, guru 
merasa kurang yakin dengan masa depannya jika tetap bekerja di homeschooling sehingga 
dampaknya banyak guru yang keluar, dan sekolah juga merasa sulit mencari guru yang 
kualifikasinya sesuai dengan yang dibutuhkan siswa. 
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